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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Saat ini investasi merupakan salah satu kegiatan yang dianggap telah wajar 
di kehidupan sehari-hari. Hampir dari setiap kalangan saat ini rasanya mulai 
tersentuh dan tertarik untuk ikut memutarkan uangnya melalui lantai bursa. 
Kebanyakan masyarakat Indonesia dalam hal ini telah menganggap berinvestasi 
merupakan sebuah hal yang wajar. Apalagi pada kenyataannya dengan 
berinvestasi di saham maupun reksadana saham, para investor bisa mendapatkan 
pemasukan tambahan yang lumayan menjanjikan apabila dilakukan dengan benar.  
Budaya investasi memang bukan merupakan sesuatu yang baru. Hanya saja 
kata-kata yang digunakan pada masa lampau bukan menggunakan kata investasi, 
melainkan menggunakan bahasa lain yang lebih simpel. Pengaplikasian investasi 
di zaman dulu kebanyakan dilakukan dalam bentuk emas dan tanah. Karena pada 
saat itu masyarakat kebanyakan hanya mengetahui dua jenis investasi itulah yang 
dinilai menguntungkan dan minim risiko, serta bersifat jangka panjang.  
Dalam hal keuntungan memang dua jenis investasi itu tidak diragukan lagi. 
Keduanya mampu menghasilkan keuntungan yang berlipat-lipat apabila 
didiamkan dalam jangka waktu yang cukup panjang. Namun seiring berjalannya 
waktu, perubahan terus terjadi termasuk dalam bidang investasi. Mulailah muncul 
beberapa pertanyaan, adakah investasi selain emas dan tanah? Yang juga bisa 
menghasilkan keuntungan berlipat ganda dan minim risiko. 
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Pada akhirnya muncullah investasi saham. Bagi sebagian orang awam yang 
memang bukan seorang pebisnis, investasi saham memang sering terdengar tapi 
sangat jarang dilakukan. Kebanyakan orang menganggap bahwasanya investasi 
saham terlalu berisiko. Kebanyakan orang menakutkan jikalau harga saham yang 
mereka beli anjlok, maka justru mereka akan merugi. Sebenarnya semua isu dan 
kesalahpahaman ini disebabkan oleh minimnya ilmu yang mereka miliki tentang 
investasi saham. Sehingga, bila orang yang minim ilmu turut bermain saham 
maka akan sering terjadi kesalahan yang akhirnya menggiringnya pada kerugian. 
Berbicara mengenai perubahan gaya masyarakat Indonesia saat ini, rasanya 
investasi saham sudah bukan merupakan barang yang asing lagi. Tak hanya 
mereka yang hobi bisnis, pebisnis, investor kaya raya dan sejenisnya, orang awam 
pun mulai masuk ke ranah investasi saham. Hal ini karena semakin majunya 
teknologi, sehingga semakin mudahnya masyarakat memperoleh informasi 
mengenai investasi saham. Pada akhirnya membuat mereka berani untuk 
melangkahkan kaki dan turut berbaur dengan investor saham profesional di lantai 
bursa. 
Dari data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) yang dikutip dari 
www.kontan.co.id, jumlah investor pasar modal meningkat 8,34% per Maret 
2018. Dimana angka ini memperlihatkan peningkatan yang cukup signifikan jika 
dibandingkan tahun 2017, terlebih lagi jika dibandingkan secara year on year, 
jumlah investor meningkat 26,54%. Terlihat fantastis memang, hal ini bisa 
dikatakan merupakan imbas positif dari kian mudahnya masyarakat untuk 
berinvestasi di bidang pasar modal, baik saham maupun melalui rekasadana.  
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Bahkan masih dikutip dari sumber yang sama, jumlah investor dibawah usia 
20 tahun menunjukkan angka 2,84% dan investor dengan rentang usia 21-30 
tahun memiliki angka yang besar yaitu 32,67%. Artinya kalangan remaja mulai 
melek investasi di saham. Bahkan yang lebih menarik lagi adalah, dilansir dari 
www.detik.com, Ibu-ibu PKK di Bitung mulai turut menginjakkan kakinya di 
lantai bursa dengan turut menjadi investor saham. Ini artinya pandangan 
masyarakat sudah mulai terbuka dan mau turut ikut serta dalam investasi di pasar 
modal baik investasi saham maupun reksadana saham. 
Tentunya saat masyarakat mulai yakin memasuki lantai bursa, hal pertama 
yang membuatnya ingin terjun adalah karena tergiur dengan keuntungan yang 
besar. Begitu banyaknya kabar yang melonjak mengenai besarnya keuntungan 
yang diperoleh jika mau berinvestasi saham turu menggelitik telinga masyarakat 
Indonesia yang mulai pintar mencari alternatif lain untuk memperoleh pemasukan. 
Masyarakat yang mau maupun yang sudah terjun di lantai bursa pastinya akan 
mencari informasi mengenai saham-saham apa saja yang menurut refrensi mereka 
akan memberikan keuntungan berlipat ganda. Salah satu cara yang paling mudah 
dilakukan adalah dengan berselancar di dunia maya. 
Sejatinya tujuan utama dari investasi adalah gaya lain daripada menyimpan 
atau menabung sesuatu yang berhubungan dengan keuangan atau ekonomi yang 
pada saatnya nanti akan memberikan hasil. Tentunya hasil yang diharapkan 
pastinya adalah hasil positif. Apabila yang dilakukan adalah berinvestasi di pasar 
saham maka yang diharapkan para investor adalah keuntungan. Tetapi pasar 
saham tidaklah selalu menguntungkan, hal ini berkaitan dengan definisi return 
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saham, dimana definisi return saham menurut www.sahamok.com adalah hasil 
(keuntungan atau kerugian) yang diperoleh dari suatu investasi saham. Artinya 
setiap orang atau investor yang melakukan investasi saham, pasti akan 
mendapatkan return saham. Hanya saja return saham tidaklah selalu sebuah 
keuntungan, tetapi bisa saja sebuah kerugian. 
Hal ini lah yang harus dijadikan landasan bahwa investor harus pandai-
pandai memilih saham mana yang bisa memberikan mereka return yang positif 
dan bukan malah sebaliknya. Menurut Jogiyanto (2010) dalam Saraswati dkk 
(2015), return saham dibagi menjadi dua, yaitu return realisasi (return yang sudah 
terjadi dan dihitung berdasarkan data historis) dan return ekspektasi (return yang 
belum terjadi tetapi diharapkan akan terjadi di masa).  
Tidak hanya mengenali dan mencari tahu perusahaan apa saja yang 
menguntungkan dan juga bisa menghasilkan return positif yang melimpah. Para 
investor juga harus memperhatikan anomali pasar saham. Menurut Jones (1996) 
dalam Roseliani dan Khairunnisa (2015) mendefinisikan anomali pasar sebagai 
teknik atau strategi yang tampaknya bertentangan dengan pasar efisien. Beberapa 
anomali pasar yang kerap muncul adalah the day of the week effect, week four 
effect dan Rogalski effect. Namun tidak menutup kemungkinan anomali pasar lain 
juga bisa muncul, karena selain ketiga anomali pasar tersebut, tentunya masih ada 
banyak anomali lain seperti Monday effect dan January effect.  
Pada dasarnya hampir ada kemiripan antara Monday effect dengan the day 
of the week effect. Monday effect menurut Cahyaningdyah (2010) dalam Roseliani 
dan Khairunnisa (2015) adalah return saham yang secara signifikan negatif pada 
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hari Senin. Sementara menurut Alteza (2006) dalam Saraswati dkk (2015) 
mengungkapkan bahwa the day of the week effect merupakan fenomena yang 
menyebabkan perbedaan hari perdagangan berpengaruh terhadap pola return 
saham dalam satu minggu. Teori ini cukup menarik, karena sejatinya teori ini 
bertentangan dengan teori pasar efisien yang menyatakan bahwa return saham 
tidak berbeda pada setiap hari perdagangan.  
Sementara menurut Saraswati dkk (2015) week four effect atau efek minggu 
keempat merupakan suatu fenomena yang menyebabkan Monday effect hanya 
terjadi pada minggu keempat dan kelima setiap bulannya. Sementara Rogalski 
effect merupakan fenomena yang menarik bahwa adanya hubungan antara the day 
of the week effect dengan January effect, dimana ditemukan bahwa rata-rata 
return negatif pada hari Senin menghilang pada bulan tertentu.  
Lalu bagaimana kondisi pasar saham di Indonesia, apakah bisa 
menghasilkan return positif? Atau bagaimana performnya saat ini? Sudah tentu 
bahwa performa saham yang bagus dengan harga nya yang terus mengalami 
peningkatan maka akan menghadirkan return saham yang positif. Mari kita lihat 
performa pasar saham saat ini dengan mengesampingkan fenomena-fenomena 
diatas terlebih dahulu. Akhir-akhir ini harga di pasar saham indonesia sedang 
mengalami penurunan pada performanya. Dikutip dari www.kontan.co.id, per 
bulan Oktober 2018 IHSG mengalami penurunan 8,79%. Lalu bagaimana dengan 
return yang diperoleh jika angka pada IHSG justru melorot ke angka 8,79%, tentu 
dengan angka yang menurun atau melorot ini sudah bisa dipastikan bahwa return 
yang diperoleh mungkin berkurang atau bahkan mengarah pada return negatif.  
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Namun di tengah-tengah kemlorotan angka IHSG yang bergerak meluncur 
sebesar 8,79%, masih ada beberapa sektor yang laju pergerakannya justru malah 
meroket. Seperti yang dilansir dari www.kontan.co.id, yang mempublikasikan 
bahwasanya sektor pertambangan mecatatkan angka pertumbuhan yang tertinggi 
di lantai bursa tahun ini. Indeks sektor pertambangan naik sebesar 21,56% year to 
date hingga 9 Oktober 2018. Padahal pada periode yang sama, IHSG melorot 
8,79%. Tentunya dengan adanya refrensi seperti ini maka, pihak-pihak yang akan 
menginvestasikan dananya merasa tergelitik untuk membeli saham perusahaan-
perusahaan pada sektor pertambangan, karena tentu dasar mereka adalah mencari 
return saham yang positif.  
Terlebih lagi referensi berita lain dari CNN Indonesia, saham sektor 
pertambangan dan perbankan telah menjadi pilihan di tengah kondisi yang tidak 
pasti saat ini. Dengan adanya dua acuan yang bisa dikatakan dari sumber yang 
bisa diakui keabsahannya, tentu sudah pasti para investor akan memburu dan 
menancapkan dana mereka pada dua sektor ini yang sudah jelas disampaikan 
sebagai alternatif pilihan ditengah gejolak bahkan salah satunya jelas bergerak 
menguat ditengah pergerakan lainnya yang melemah.  
Melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar membuat semua investor 
tentunya lebih berhati-hati dalam memilih saham. Jika mereka salah pilih maka 
yang didapat bukanlah keuntungan melainkan sebuah kerugian. Dengan adanya 
kondisi dan refrensi seperti ini, lantas tentunya investor jelas melangkah menuju 
dua sektor ini untuk memasukkan dananya. Mereka seperti semakin di dorong 
untuk melakukan investasi pada dua sektor ini. 
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Sebut saja seperti berita yang diangkat oleh www.liputan6.com, ada 10 
saham yang mengalami kenaikan atau peningkatan terbesar hingga Juli 2018, 
dimana kebanyakan berasal dari dua sektor saham, yaitu sektor pertambangan dan 
sektor industri dasar. Data lebih lengkapnya, termasuk harga sebelum kenaikan 
yang telah ditambahkan sendiri oleh penulis, bisa disimak pada tabel dibawah ini 
Tabel 1.1 
Daftar 10 Saham Dengan Kenaikan Terbesar Hingga Juli 2018 
No Perusahaan 
Harga Saham 
Awal 
Kenaikan 
Saham 
Harga Saham 
Juli 2018 
1 
PT Transcoal Pacific Tbk 
(TCPI) 
Rp.   138 1095% Rp.   1.650 
2 
PT Prima Cakrawala Abadi 
Tbk 
Rp.   254 1037% Rp.   2.890 
3 
PT Dafam Property 
Indonesia Tbk 
Rp.   115 800% Rp.   1.035 
4 
PT Indah Prakasa Sentosa 
Tbk 
Rp.   276 642,75% Rp.   2.050 
5 
PT Borneo Olah Sarana 
Sukses Tbk  
Rp.   400 450% Rp.   2.200 
6 
PT Indo Rama Synthetic 
Tbk 
Rp. 1.250 374% Rp.   5.925 
7 
PT Pabrik Kertas Tjiwi 
Kimia Tbk 
Rp. 2.920 325,51% Rp. 12.425 
8 PT Steadfast Marine Tbk Rp.   115 324,35% Rp.      488 
9 
PT Erajaya Swasembada 
Tbk 
Rp.   735 320,41% Rp.   3.090 
10 
PT Alfa Energi Investama 
Tbk 
Rp. 1.490 282,55% Rp.   5.700 
Sumber : www.idx.co.id 
Salah satu nama yang cukup mencuri perhatian dari daftar tersebut adalah 
saham PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk. Kenapa bisa mencuri perhatian, hal 
ini dikarenakan PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk, atau yang lebih sering 
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disebut BOSS, merupakan pemain baru dalam pasar saham. BOSS baru saja 
meluncur di lantai bursa per 15 Februari 2018. 
Bukan hanya perkara dirinya adalah pemain baru saja, namun BOSS 
merupakan salah satu saham yang sangat happening, bagaimana tidak, harga 
saham BOSS meningkat berkali-kali lipat. Bahkan BEI menyatakan telah terjadi 
peningkatan harga dan aktivitas saham BOSS di luar kebiasaan (unusual market 
activity). Misalnya saja, harga saham BOSS melonjak Rp. 200,- menjadi Rp. 600,- 
padahal saat itu BOSS baru saja menginjakkan kaki mereka di lantai bursa, alhasil 
saham BOSS langsung terkena auto reject.  
Gelegar berita mengenai saham BOSS ini langsung menjadi bahan 
pembicaraan utama, para investor kemudian mulai lari dan berusaha 
memperebutkan saham perusahaan ini. Karena mereka menilai bahwa saham 
perusahaan ini akan terus mengalami kenaikan sepanjang tahun 2018 dan 
menjadikan mereka memperoleh return positif sebanyak-banyaknya dan membuat 
pundi-pundi rupiah para investor semakin menggunung.  
Terlebih lagi apabila para investor ini melihat atau mendengar salah satu 
berita yang dilansir oleh www.liputan6.com, bahwasannya batu bara yang 
dihasilkan oleh PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk ini memiliki keunikan khusus 
yang menjadikannya khas dan memiliki kelas sendiri dibandingkan batubara yang 
lain. Baru bara yang dihasilkan oleh perusahaan yang belum genap setahun 
melangkah di lantai bursa ini memiliki dan masuk dalam kualitas high grade, 
selain itu batu bara dari perusahaan ini juga memiliki kalori yang tinggi serta 
tingkat abu dan belerang yang rendah sehingga jauh lebih ramah lingkungan.  
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Hal mencengangkan lain yang membuat para investor semakin tertarik 
dalam membeli saham PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk ini adalah mengenai 
kenaikan pendapatan mereka yang sangat luar biasa. Menilik lagi pada tahun 
2017, seperti yang dilansir dari www.bisnis.com, pendapatan PT Borneo Olah 
Sarana Sukses Tbk naik 160,31% year on year (yoy) dari sebelumnya Rp. 80,56 
Milliar menjadi Rp. 209,7 Milliar. Melihat potensi produk yang dijualnya 
memiliki kualitas berbeda maka investor mana yang tidak tergelitik untuk 
menaruh sebagian dananya dalam saham perusahaan ini.  
Merujuk dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai dampak anomali pasar terhadap return saham 
pada sektor pertambangan khususnya perusahaan yang sedang happening seperti 
PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk. Kemudian peneliti mengangkat judul 
Pengaruh the day of the week effect, week four effect dan Rogalski effect terhadap 
return saham studi kasus pada PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS) di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2018. Dimana penelitian ini akan dijalankan dan 
dikembangakn dengan mengacu pada penelitian terdahulu yang mengangkat topik 
dan variabel pembahasan yang sama.  
Yang pertama  sekaligus jurnal utama, diambil dari jurnal Saraswati dkk 
(2015) dengan judul Pengaruh The Day Of The Week Effect, Week Four Effect dan 
Rogalsky Effect terhadap Return Saham LQ-45 di Bursa Efek Indonesia. Dimana 
hasil penelitian yang diperoleh adalah 2 fenomena, yaitu the day of the week effect 
dan week four effect terjadi dan memiliki pengaruh terhadap return saham, 
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sementara untuk fenomena Rogalski effect tidak terbukti sehingga tidak 
memberikan pengaruh terhadap return saham. 
Sementara hasil penelitian pada jurnal Cahyaningdyah dan Faidah (2017), 
menunjukkan hasil bahwasannya fenomena the day of the week effect terjadi di 
Bursa Efek Indonesia, hasil penelitian menunjukkan ditemukannya Monday effect 
dan weekend effect di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2015, artinya hasil dari 
jurnal ini mengenai fenomena the day of the week effect sama dengan jurnal 
sebelumnya. Sementara hasil berbeda ditunjukkan pada fenomena week four effect 
yang tidak terjadi di Bursa Efek Indonesia. Hasil ini bertentangan dengan jurnal 
yang dijadikan acuan pertama yaitu jurnal Saraswati dkk (2015). Sementara untuk 
Rogalski effect, jurnal karya Cahyaningdyah dan Faidah (2017) tidak 
menggunakan variabel tersebut, sehingga tidak diperoleh hasil apakah variabel 
Rogalski bertentangan atau tidak.  
Jurnal referensi yang ketiga peneliti mengacu pada jurnal Roseliani dan 
Khairunnisa (2015), dengan judul Efek Anomali Pasar Terhadap Return Saham 
(Perusahaan LQ-45) Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013. 
Dimana dalam jurnal penelitian mereka ini menunjukkan hasil bahwa the day of 
the week effect berpengaruh terhadap return saham. Begitu juga dengan hasil yang 
ditunjukkan pada week four effect yang juga menunjukkan hasil berpengaruh 
terhadap return saham. Sementara hasil berbeda ditunjukkan pada Rogalski effect 
yang justru menunjukkan hasil tidak berpengaruh terhadap return saham. Hal ini 
sekaligus membuktikan bahwa fenomena the day of the week effect dan week four 
effect terjadi pada indeks LQ-45 BEI periode 2013, sementara fenomena Rogalski 
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effect tidak terjadi pada indeks LQ-45 BEI periode 2013. Artinya semua hasil 
penelitian dari jurnal Roseliani dan Khairunnisa (2015) sama dengan hasil yang 
dikemukakan dari jurnal Saraswati dkk (2015). 
Selain dari ketiga jurnal tersebut, masih ada dua jurnal nasional lain yang 
dijadikan referensi oleh peneliti untuk melakukan penelitian fenomena the day of 
the week effect, week four effect dan Rogalski effect terhadap return saham. 
Diantaranya jurnal dari penelitian yang dilakukan Gustina (2016) menunjukkan 
hasil penelitian yang berbeda dari ketiga jurnal yang diuraikan diatas, bahwa 
fenomena the day of the week effect tidak berpengaruh terhadap return saham. 
Sementara untuk jurnal penelitian milik Muhammad, Rikumahu dan Iradianty 
(2016) menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda dengan ketiga jurnal yang 
diuraikan diatas, dimana fenomena week four effect terjadi dan berpengaruh 
terhadap return saham. Ini artinya dari kelima jurnal Nasional yang dijadikan 
acuan penulis menujukkan hasil yang berbeda di tiga variabel yaitu the day of the 
week effect, week four effect dan Rogalski effect.  
Selain jurnal nasional peneliti juga menggunakan referensi satu jurnal 
Internasional karya Cinko dkk (2015), dimana hasil dari penelitian yang dilakukan 
di bursa saham negara-negara maju menunjukkan hasil yang bertentangan dengan 
hampir semua jurnal yang dijadikan peneliti referensi. Dimana hasilnya 
menunjukkan bahwa fenomena the day of the week effect sudah tidak muncul 
bahkan bisa dikatakan hilang dan tidak berpengaruh lagi di bursa saham negara-
negara maju. Ini salah satu hal yang kemudian menggelitik peneliti untuk 
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mengungkap apakah fenomena-fenomena ini masih terjadi apabila dilakukan 
penelitiannya di bursa saham negara berkembang.  
Berdasarkan uraian yang disampaikan di atas dan pertimbangan serta 
kemampuan dan keterbatasan penulis. Maka penulis akhirnya mengangkat 
penelitian dengan judul : “Pengaruh The Day Of The Week Effect, Week Four 
Effect dan Rogalski Effect Terhadap Return Saham Studi Kasus Pada PT 
Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS) di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2018”. 
1.2 Ruang Lingkup Penelitian  
Mengingat begitu luasnya permasalahan dan fenomena yang mempengaruhi 
return saham di Bursa Efek Indonesia, maka agar penelitian yang dilakukan lebih 
terfokus pada variabel-variabel tertentu yang dikehendaki maka penulis 
menentukan pembatasan pada ruang lingkup penelitian yang dilakukan, antara 
lain. 
1. Mengingat banyak fenomena yang terjadi, penulis menentukan untuk 
menentukan fenomena the day of the week effect, week four effect dan 
Rogalski effect untuk diteliti dan dibuktikan melalui penelitian, apakah 
fenomena-fenomena tersebut terjadi dan mempengaruhi pada return 
saham. 
2. Sementara untuk objek yang penelitian, penulis menggunakan salah satu 
perusahaan yang sedang booming di pasar saham karena kenaikan 
harganya yang fantastis, yaitu PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS) 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018. 
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1.3 Perumusan Masalah  
Berdasarkan jurnal-jurnal penelitian yang dijadikan sumber referensi oleh 
penulis, hasil penelitiannya menunjukkan perbedaan, dimana sebagian besar hasil 
penelitiannya mengungkapkan bahwa fenomena the day of the week effect dan 
week four effect terjadi dan berpengaruh terhadap return saham tetapi pada jurnal 
lain juga membuktikan bahwa kedua fenomena tersebut tidak terjadi dan tidak 
berpengaruh terhadap return saham atau fenomena tersebut hanya terjadi di 
negara berkembang saja. sedangkan untuk fenomena Rogalski effect masih belum 
berhasil dibuktikan oleh penelitian terdahulu. Berdasarkan uraian di atas dan 
didasari dengan fenomena bisnis yang telah dijabarkan oleh penulis pada bagian 
latar belakang, maka dapat dihasilkan rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Adanya perbedaan hasil penelitian dari jurnal-jurnal terdahulu mengenai 
fenomena the day of the week effect, week four effect dan masih belum 
dapat dibuktikannya bahwa fenomena Rogalski effect terjadi dan 
mempengaruhi return saham di Bursa Efek Indonesia. 
2. Sedang meningkatnya sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia di 
tengah kondisi pasar saham yang sedang mengalami penurunan dan 
ketidakpastian ditambah dengan munculnya perusahaan pemain baru dan 
memiliki produk unggul sepanjang tahun 2018 yang mengalami 
peningkatan harga saham fantastis. 
Berdasarkan rumusan masalah atau masalah penelitian tersebut, maka 
dibentuklah pertanyaan penelitian sebagai berikut. 
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1. Apakah ada pengaruh the day of the week effect terhadap return saham 
pada PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS) di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2018? 
2. Apakah ada pengaruh week four effect terhadap return saham pada PT 
Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS) di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2018? 
3. Apakah ada pengaruh Rogalski effect terhadap return saham pada PT 
Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS) di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2018? 
1.4 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yang dilakukan penulis antara lain : 
1. Menganalisis pengaruh the day of the week effect terhadap return saham 
pada PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS) di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2018. 
2. Menganalisis pengaruh week four effect terhadap return saham pada PT 
Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS) di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2018. 
3. Menganalisis pengaruh Rogalski effect terhadap return saham pada PT 
Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS) di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2018. 
1.5 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan refrensi untuk 
berbagai pihak, manfaat penelitian ini antara lain. 
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1. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan ilmu pengetahuan di 
bidang manajemen khususnya pada manajemen keuangan mengenai faktor apa 
saja yang mempengaruhi return saham pada aktifitas perdagangan saham yang 
dilakukan di Bursa Efek Indonesia. 
2. Bagi Bursa Efek Indonesia 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi Bursa Efek 
Indonesia mengenai fenomena apa saja yang bisa muncul dan berpengaruh 
terhadap return saham pada aktifitas perdagangan saham yang dilakukan di Bursa 
Efek Indonesia. 
3. Bagi Investor Saham 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan gambaran bagi oara 
investor di pasar saham, mengenai fenomena apa saja yang mungkin bisa muncul 
dan berpengaruh terhadap return saham yang nantinya akan mereka dapatkan saat 
mulai melangkah di lantai bursa. 
4. Untuk Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan refrensi, acuan, sumbangan 
pemikiran dan pengetahuan bagi penelitian selanjutnya yang turut membahas 
fenomena anomali pasar terhadap return saham. Khususnya bagi penelitian yang 
nantinya mengangkat objek perusahaan-perusahaan yang sedang booming atau 
happening di tahun-tahun berikutnya. 
 
